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ABSTRAK

Skripsi inimembahas konstruksi kalimat pada judul-Jju-
dul berita harian Kompas. Pengumpulan data di lapangan di-
lakukan acengan menggunakan metode ;imak ‘den teknik catat.
Selanjutnya snalisis data dilskuken dengan cara deskriptif
yaitu melakukan pengelompokan terlebih dahulu kemudian dii-
kuti dengen pemerian kalimat.,

Dari analisis data ditemukan bahwa struktur kalimat
yeng terdapat pada judul berita bervarizssi. Ada empat tipe
dengan variasinya yanyg selalw dipergunakan, yaitu :
7. tipe kalimat lengkap;

2, tipe kelimat tunggal;
3. tipe kalimat majemuk atau luas;
4, tipe struktur frasa,

Tipe ini preoduktif hadir dalam struktur kalimat, diser-

tai dengan variasinga. Dalam kelimet majemuk, yang terbangun

dari beberapa klausa, terdapat variasi penggunaan katas peng-

hubung, yaitu: dan, atau,sebaliknva, menyebabkan, adalah, da-

pat, sehingga, dan lalu.

vi



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Letar Belakang Masalah

Bahasa sebagail alat komunikasi mampu'mﬁnjelaskan isi ha-
Fi manusia secara lengkap., Bahasa tidak terpisehlen dari ma-
nusia dan mengikuti di dalam setiap kehidupannya. Mulei saat
bangun pagi-pagi sampai kembsli pagl lagi, manusia tidak le-
pasnya menggunakan bahasa. Oleh karena itu, behasa menandal
eksistensi manusia,'dan dari pengertian inilah dikatekan bah-
wa "Aku berbahasa, karena sku hidup*, (Semsuri, 1991:4 dan S

Bahasa dilihat deri penggunannya mempunyal dua wujud, -
yaitu bahasa dalam wujud lisan dan dalam wujud tulisan. Baha-
éasa tulisan mempunyal kaidah atau norma tersendiri menurut
sistem yang sidah disepakati, sedsngkan dalam bahasa lisan
dalam pemakaiannya diperioritaskan pada kesesualsn maksud an-
tara pembicara ddngen lawan bicara. Pada proses ini diutame-
kan wnsur komunikatif.

Salah satu media komunikasl yang mengigunakan behasa tu-
1is .adalah surat kabar. Surat kabar werupzkan bagian dari pers
tertulis (the visual media), (Abdullah Puar, 1960:148). Hal
ini berarti bahasa surat kabar merupakan sarana informasi yang
mengunakan bahasa tullsan. harena itu, surat kabar adalahn sars
na terdekat dengan masyarekat dalam hal penyaluran informasi.

Bahasa jurnﬂlistik memang mempunyai beberapa prinsip penting



antara lain, singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lii-
gas, dan menarik (Anwar 1971:1). Prinsip-prindip tersebut
mendasari ragam bahasa jurnalistik. Sementara itu menurut
aturan tata bahasa Indonesia yang berlaku: Anwar (197113~
7) mengatakan, bahasa Indonesia dapat dipsndang.dari ber-
darl berbagai aspek seperti:
1. menurut norma/kaidah ketatabahasvan bahasa Indonesia
" pemulisannya berdasarkan atas Ejsan yong Disempunnakan
{EYD};
2, bahasa Indonesia menurut struktur harus memenuhl pola-
pola tertentu yang berlakug
3., bahasa Indonesia menurut makna, harus menunjukkan pe-
ngertian yang logis.
Ditinjau dari segi penulisan, bahasa Indenesia harus
mengeunakan ejaan yang benar.
contoh : - Pertanggungjawaban (benar)
Pertanggung Jjawaban (saldh).
- i atas (benar)
Giatas  (salah).
- Dipukul (benar)
Di pukul (salah)
Ditinjau.dari segi struktur, kalimat bahasa Indonesia
harus memenuhi pola-pola tertentu, Pola-pola kalimat yang

kita kenal adalah sebagail berikub:

sP,PS, SFO, SPpel., SPUK, SPK, KSFO, KSP, KSPK, Ppel.sK,



cann SKP (Keraf 1984:138),

Ditinjau dari segi mekna, kalimat bahasa Indonesia ha-
rus menunjukkan pengertian logis, Yang dimaksud dengan pe-
ngertian logis adalah terdapatnya hﬁbungnh antara kebena-
ran pernyataan dengan realitas yang ada,

contoh : = Dewi membuat kue.

Demi mgkna, kalimat di atas logis dan strukiur
nya Jjuga benar, Dewi adalah subyek pelaku :pe-
kerjaan (s) melakuksn tindskan yaitu fp) don
kue pukis (o) sebagai hasil atau sasaran tinda-
kan tadi. Tetapi struktur :

Dewli kue pukis membuat atau kue pukis membuat
Dewi, tidak logis karena tidak menuajuk suatu
urutan pengertian. Namun secara struktural ada.
benarnya karena pola kalimat terdapat di dalam-
nya.

Surat kabar memiliki sistem tersendi:lr'i dalam penyajian
berita, baik dari segi struktur kalimat méupun dari segi -
pende skripsian inti.berita otu sendiri, Dalam pemakaian ka-
ta, dikenal istilah ekonoml kata dengan tujuan efelitivitas
penggunaan kata dalam kalimat. Unsur efektivitas sangat di-
perhatikar, seprti ringkas, sederhana dan jernih,

Dalam konteks str‘ul{tl_;r yang bervariasi inilah penulis
akan mencoba menguraikan berdasarkan tata bahasa Indonesia

yang berlaku, Beberapa pertimbsngan penulis dapat dikemuka-



kan sebagai berikut

T, Judul merupakan sentuhan pertama terhadap masyars-
kat pembaca, sehingga menjadi keharusen menggunakan
bahasa yang komunikatif dengan 5Lruktur yang benar;

2. Jjudul cenderung merupakam kesimpulan ringkas, prak-
tis memberikan arah lerhadap jalan pikiran pembaca,
sekalipun judul tersebut aken dipanjenglebarksn da-
lam tubuh berita,

Menurut Keraf (1583:142),1.sonstruksi ketatabahssaan
disebut juga bentuk ekspresi yeng berupa untaian kata Yyang
diikat oleh tata susun yang dimiliki oleh bahuasa tertentu,.
Beliau cenderung mulihat kalimat sebegei sasaran dari bangun
:untaian kata yang memiliki tata susun, sepertii yang dimaksud
ﬁi ates. Sementara itu, Samsuri (1985:54) juga mengatakan
bahwa kalimat ialsh untsian berstruktur darl kata-kata seca-
ra sintakmatis baik ragam lisan n@aupun ragam tulisan.

Memperhatikan struktur kalimat pada judul berita harian
Kompas Jakarta, sangat menarik untuk dikaji. Beberapa contoh
pentuk ketatabahasaan, sebagali berikut:

1. Ibu membeli boneka untuk adik.
2. 1bu.

.%., Membell boneka.

4. Boneka.

5. Untuk adik.

Kelima contoh di atas merupakan seatuan maksimal yang dapat



W

mengungkapkan pengertian tanpa mengabaikan unsur segmental
dan unsur.supra segmental kebahasaan.

Parera (1938:17), mengutip pendapat Bloomfield menga-
takan, kalimat adalah bentuk ketatabahasatn yvang maksimel
yang tidak dapat menjadi bagian dari konstruksi ketatabaha-
saan yang lebih besar. Dengan memperhatikan pendapat ini;
jelasl sh bahwa contoh (1) sempai (5) merupaken sebuah ka-
1limat. Dikateakan kalimat karens masing-masing menjpdi ben-
tuk ketatabahasasn yang meksim:l dalam tutur atal ;icara.
Contoh (2) Ibu merupakan kalimat, karena merupakan satuan
maksimal dan demikian pula kalimat selsnjuinys, {EJ,EEEEE— |
1i boneka, dan (5) Untuk adik. -

Ragam bshasa jurnalistik merupakan bagian dati bahasa
Indonesia, Sejak ditatﬁpkaunya bahasa Indonesis menjadi ba-
hasa resmi negara, sampai saat sekarang masih dalam tahzp
perkembangan karena belum pernah mencapal suatu tingkat ke
dewasaan atau kemspanan dalam hal kosa katanya. Itulah &e-
pabnya dalam bahasa Indonesia wemulai perkembangennys de -
ngan menyerap bahasa asing dan bahasa daerah itu sendiri.

Ragam bahasa jurnalistik menempati prosentase terbanyak
dari sekien banyak ragam bahasa yeng digunaken. Pers di In-
donesia sedemikian banyak daengan mengLunsakan ragam bahaga
jurnali5tik. Jika dibandingkan dengan ragam hahasa ilmiahn
jauh lebih sedikit penggunaniys. Pers yang dimeksud dalam

pembi caraan ini adalah surat kabar. Bahssa surat kabar 8da-



lah bahasa yang dipekai ateu yang hadir lewsat .sarena komuni-
kasl tertulis, bukan hanya berupa berita melainkan ulasan,
esel feature, kisah dan bentuk bahasa fiksi dan non fiksi.
Jadi dapatlah dirumuskan secara umum behwe’ bahasa surat ka-
bar ialah bahasa ysng mengendung pengetahuan, pengalaman,
dan aneka peristiwa yang melibatkan manusis, dan tertulis
dalam surat kabar sebagai sarena kowunikasi resmi. Arifin,
(1982:34),

Surat Kabar merupakan sarana Komunikasi resmi yang ba-
hasanya harus Jjelas dan mudah dibaca setiap orang atau ma-
syarakat dengan ukuran intelek yang berbeda sehingpgas sebagi;
an orang yang melek nurufpun dapast menikmeti isinya. Wodjo-
wasito (1979:34). Nemun demikian, kaum Jurnalis tidek berar-
ti mengabeikan bahasa beku. Kaum Jjurnalis tidak menganggap
sepi kaidah-kaidah stau tata bahasa. Begitu juga memperhatl-
kan ejaan yang bemar. Dengan demikian kosa kata bahasa jure
nalistik mengikuti perkembangan dalam masyarakat,

Kalimat dalam bahasa jurnalistik senantiasa bervariasi.
Kadang-kadang dalam bentuk dialog, dan umumnya tertuang da-
lam penjelasan atau uraian berita. Karena itu dalam penyaji-
an berita menggunakan sistem perioritas ateu topikalisasi,
(pinjem istilah Darwis). Wartawan mengurutksn berita dari
hal yang paling penting ssmpal kepada urutan yang kurang
penting.

Menurut Wodjowasito (1979:25), ada hal yang wenarik



tentang kalimat bahasa Indonesia dalam ragam pers, yaitu t
untuk dapat mengenali susunan dsn arti kalimat bahasa Indo-
nesia kita harus mempraktekkan patoken-patokan dalam menu-~
lis. Kesulitan baru timbul jika apalyung Bitulis itu kali-
mat-kalimat yang panjang. Karena bersifat majemuk dah ba-
gian-bagian yang fungsional itu diisi oleh kelompok  kata
yang panjang. Hal ini tidak sulit jika kita berpatokan pa-
da aturan dasar, dan cermet meneliti kembali apakah aturan
dasar itusudah dipenuhi, dan sadar bahwa tipa perpanjangan
kalimat pasti disebabkan oleh pembesaren kelompok atau pe-
nambahan kata yang mengisi bagian fungsional itu. Kita per-
hatikan contoh :
Wyitamin / menyehatkan / badan

I 11 LLL

I. Vitamin - Vitamin B dan C yang kubeli kemarin di Apotik
Jakarta

II. menyehatken - menyehstkan sekali - menyehatkan dan me-

nguatkan sekall
IIT. badan - badan ibu - badan ibu y&ang sudah berusia lanjut

dan berkoli-kali Jatuh sakit,
Dengan perluasan tiap bagian yang fungsional itu kalimat men-
4adi panjang seperti berikut :
wyitamin B dan C yang kubeli kemarin di Apotik Jekarta menye-
hatkan dan menguatkan sekall badan ibu yang dudah berusia

lanjut dan sebelum itu berkali-kali jatuh sekit®.



a

Hasil kglimat yeng panjang itu dapat disederhanakan kem-
ball dengau hanys menyebut tiap inti bagian-bagien yeng fung-
sional itu. Mzka dapat berubah menjadi :

"Vitamin menyehatkan badan®. l '
Begitulah menyederhanakan kalimat yang panjang dengan tidak
membuang kalimat atau bagian yang paling penting.

1.2 Batasan Masalsh

Dalam skripsi ini penulis membatasi masalah, yaitu ha-
nya melihat konstruksi kalimat berdasarkan tipe-tipenya sa-
ja. Dengan demikian berarti pembicaraan sekitar keseluruhan
tipe-tipe kalimat yang mengisi setiap judul berita pada ha-

rian Kompas Jakarta.
1. 3 Rumusan Masalah

Penulisan Jjudul berita pada harisn Kompas selalu berva-
riasi. Secara sederhana sering berupa frasa, klausa dan dapat
lebih besar lagi berupa kalimat. Dalam hal ini penulis akan
melihat beberapa hal sebagal berikut i

1. tipe-tipe kalimat apa saja yang sering dipergunakan

(wartawen) dalam menullskan Judul - judul berita di ha-
rian Kompas Jakarta;

2. secara keseluruhan apakah Jjudul-judul berita pada ha-

rian Kompas Jakarta berbentuk fmasa, klapsa, atau

kalimat. Dalam hal ini mengapa bontuk-bentuk terten-



tu dipilih dan mana pula yang lebih dominan.

1.4 Tujuan Penulisan

Sintaksis adalah cabang dari 1;111::51 bahésa yang memblca-
rakan seluk-beluk kalimat, klausa dan fresa. Sehubungan de-
ngan hal tersebut penulis bertujuan wengetahui tipe-tipe
serta strulktur kalimat pada judul berita yang terdapat da-
lam harian Kompas Jakarta. Penulis akan melihat kemungkinen-
kemungkinan judul tersebut termasuk dalam jojaren : (1) . ka-
limat, (2) klausa, (3) frasa.

Selanjutnya penulis ingin melihat dan mengetabul tipe-tipe
apa saja yang mendominasi setiap judul berita, Lengan demi-
kian kita dépat membedakan struktur kalimat Judul berita
yang sering dipergunskan oleh wartawan. Tujuan lain dikemu-
kakan pula sebggal sumbangan pikiran penulis untuk kKemajuan
di bidang kebahssaan mesa kini dan masa mendatang, khususnya

dalam rapgam bahasa Jjurnalistik.

1.6 Metode

1.5.1 Metode Fengumpulan Data

Seperti biasanya suatu penulisan karya ilmiah, sudah
barang tentu mengeunakan metode (cara) tertentu. Hal ini di-
maksudkan agar karya {1miash ini dapat tertuang secara siste-

matis.

Obyek 1inguistik ialah bahasa lisan dan bahasa tulis



10

(Sudaryanto, 1985:24). Sehubungan dengen pernyataen ini, sum-
ber data dapat diperoleh dari bahasa lisan don bahasa - tuli-
san. Namun perlu dijelaskan, bahwa date primer atau data uta-
ma adalah bahasa tulisan, L

Untuk mendapatkan data dari behase tulisan, penulis
mengginakan metode simak. Dalam kegiatan ini penulis melakus.
kan penyimakan dalam penggunaan bahasa. Dalam ilmu sosial me-
tode ini disejajarkan dengen metode observasi atai pengama-
tan. Sedangkan teknik yang digunakan adalah tekniki.catat da=
lam arti mencatat data den di Bnjutkan dengen pengelompolan
menutut keinginan penulis. (Sudaryante ed. cf. Harsja V.,
Bachtiar dalam Koentjaraningrat (ed) 19879:137-161 Vredenbregt
1978: 72-80) .

Periulis mencari data yang berkaitan dengan obyek penuii.
san. Aspek-aspek yang mwendukung penulisan ini adalah kegiatan
kepustakaan, dalam artl membaca sejumlah literatur untuk menm.
peroleh konsep dan pendapat para ahli. bahasa.

Ldapun cara untuk mendapatkan data dari bahasa lisan .
dengan menggunakarn metode simak dengan teki.ik bebas libat
cakap. Dalam hal ini penulis bersifat pasif terhadap kegietan

kebahas&ar.
1,5.2 Metode Analisis Lata

Data yang sudah terkumpul diuraikan secara deskriptif.

Dalam hal ini penulis mengadakan pengelompokan terhadap data

'



menurut tipe, pola dan jenisnya, Setelah diadakean pengelompc’
kari, diikuti penjelasan den pemerian kalimat.

1.6 Populasi dan Sampel

Untuk melakukan pengumpulan data terlebih dahulu ditentus
kan populasi dan sampel. Oleh karena itu, penulis menentukan
suatu populasi yang di jadikan sebagai obyek, yaitu bahasa In-
donesia ragam Jjurnalistik..Wadi, sumber data adalsh surat ka-
bar sebagai salah satu pers tertulis (media visual). Penulis
menentukan harien Kowmpas Jakarta sebagai populasi, karena be-
berapa pertimbsngan, Menurut Wibisono (1886:133-137), pertim-
bangan yeang dimaksud di atas adalsh ;

1. Dilihat dari status sosialnya harian Kompas Jakarta
jauh lebih tua dibandingkan dengan surat kabar la-
innya.

2. Dilihat dari sepgi pelangprannys harien Kompas jauh le.,
bih banyak daripada surat kabar lainnya.

3, Dilihat dari kualitas bahasangya harian Kompas lebih °
baik daripada surat kabar lainnya.

I tulah beberapa alasan sehinggs Rompes dipilih sebagal

obyek panelitian.

Setelah penulis memperhatikan bentuk penulisan judul be-
rita pada harisn Kompag, ternyata model penulisan edisi yang
lama sampai edisi yang baru tidak mengslami perubahan, Itulah

yang mendasari penulis sehingga sampel penelitian dilakukan
F



dengan menasuka (acak). Termasuk Juga dalam menentuken edisi
terbit serta judul -judul dalam harien Kompas dilakukan dengau
dalih manasuka, Namun, untuk menphemat tensge dan memudahkan
pengurutan data, penulis hanya :uenéﬂn@xah secara lengkap ti-
ga edisi secara berurutan. Tetapli contoh-contoh yvang diang-
kat sebelum pembahasan diperoleh dengan tidak berurutan, de-
ngan mengingatpenulis tidek dapat memperoleh oplah harian
Kompas secara rutin menurut urutan tangial.

Fenulis memilih harien Kompas untuk terbiten tahun 1992
déngan pertimbangan bahwa semua edisi tidak terjadi perubahan
cara penulisan Judul-judul beritanya. Untulk tahun 1992 dipilih
bulan Nopember saja. yoitu edisi tanggal 8, 9, dan 10 Mopember
‘secara berturut-turut. Kemudian diperincl den diperoleh ;

- tanggal 8 terdapat 43 judul

- tanggal 9 terdapat 74 judul

= dan tangpgal 10 terdapat VO Judul.

Kemudian penulis menarik sampel material untuk pembahasan seba.-
nyak 52 Jjudul yang sudah terbagi secara berimbang dari tiga

edisi tersebut.



BaB II

_ - TINJAUAN KONSTRUKSI KALIMAT BAHASA INDONESIA
2.1 Pengertian Kalimat

Pa‘,‘a nakar bahasa banyak mewlerikan deskripsi tentang
kalimat. Sekalipun tidak menunjukkan banyak perbedaan, tetas
vi mereka memberikan nengertian berdasarkan aspek tertentu.

Dalam buku Tata Bahasa Bai&u Bahasa Indonesia, oleh An-
ton M. et all (1988:254), kalimat diberi batasan sebsgai ba-
gian terkecil ujaran atau teks (wacana) yang mengungkapken
pikiran ya:ng utuh secara ketatabahasasn. Pendapat ini membe-
rikan tekanan vengertian vada pokok mnikiran yang ingin ., di-
sampaikan oleh pembicara kepada pendengar atau pengirim ke-
pada penerima,

Keraf [.": 984:141), memberikan batasan bahwa kalimat ada-
lah suatii arus-ujarsn yang didshulul atau diikuti oleh kese-
nyapan sedangkan intonasinya menun jukkan bahwa baglan ujaran
itua ﬂud&hplengkat}. Jadi, fokus penekanan terletak pada into-
nasi. _

Pakar behasa yeng lain, Alisyahbena (1988:44), mengata-
kan bahwa kalimat adalah satuan kumpulan kata yang terkecil
yang mengandung pikiran yang lengkap. Beliau menekankan pe-
mikiran itu nada masalah makna kalimat., Kemudian o Parera
(1980:10), menatakan bahwa kalimat adalah sebuah boantuk ke-
tatabahasasn yang tidak meruoakan bagian dari konstruksi ke-
tatabahasaan yang lebih besar dan lebih luas, Beliau mene-
kankan nada konstruksi kalimat itu sendiri. |

13
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Melihat beberapa pendapat ahli bahasa segperti disebutkan

di atas , maka pengertian kalimat dapat ditinjau dari lime
aspek yaitu :

1.

- %
!

L]

Aspek isi atau makna, yaitu amanat yang ingin disam=-
paikan oleh seorang nembicara kepada pendengsr atau
penulis kepada pembaca. Dalam aspek ini isi berita
dituangkan dengan harapan pesan dapat diterima nleh
lawan interaksi.

Bentuk ketatabahasaan atau biasgsa disebut unsur seg-
mental. Aspek ini merupakan cara “dengan bentuk ap."
isi atau makna disampaiken, Tentunya médak terlepas
daripada struktur bahasa terdebut.

Intonasi atau lagu kalimat, disebut Jjuga unsur sup-
rasegmental. Di dalamnya Yercakup tempo, nada dan
jeda. Intonasi ini sangat menentukan makna sebuah
kalimat. Ada intonasi naik, datar, dan ada intonasi
turun. Unsur pvenekanan ini memberikan identitas ter-
hadap sebuah kalimat.

Situasi kebahasaan, yaitu kondisi nada saat komuni-
kasl itu berlangsung. Oleh Darwis [1932:Eh}.'ﬁ§nga-
takan bahwa terjadinya kontak emosi dapat memberikan
reaksi kebahasaen. Berbahasa pada saat orang dalam
keadaan riane gembira san@at berbeda dengan saat.

sedih dan susah.
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5. wStatus pemakai bahasa itu sendiri, dalam arti pemi-
lihan kata yang dipergunakan dalam memulai komunika-
sl terhadap pemshai bahasa yang berbeda umur .  dan
profesi. Dalam « hal ini terjadi kesatuan aspek dari
keseluruhan asvek yang ada secara kopperehensip.

Jadi dapat dikatakan bahwa kalimat daleam bahase Indone-

sia memiliki unsur yang hakiki, sebagaimana @ndikasinya di

atas. Penilaian ini dapat kita laukan dengan mengambil salah
satu faktor di atas dalam usaha memahaml amanat sebuah per-
nyataan, Karena penilaian vang tertinggi pada sebuah vernva-

taan terletak pada unsur amanainya.
2.2 Pengertian Konstruksi

Sebagai istileh, konstruksl mempunyal beberapa pengertl-
an. Jika wrientasi memikiran kita tertuju kepada suatu bangu-
nan fisik maka konstruksi dapat diartikan sebagal susunan
atau kerangka b=ngunan itu, Namun, dalam linguistik istilah
konstruksi mempunyail nengertian seperti berikut.,

Menurut Kridalaksana (1984:107), konstruksi adalah proses dan
h:aﬁj_l penge],nmunkan satuan-satuan bahasa menjadi - “kesathan
‘namakha,, sedemikian runa sehingga kesatuan bermakna itu mem-
punyal sedikit banyak kebebasan. .., Hubungan dengen ketatabaha.
saan merupakan wujud dari upaya dan hasil nengelomncken berbas

gal unsur dalam sebuah kalimat.
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Berikut dikemukakan contoh:

(1) Macan tutul memang sangat galak,

Kalimat di atas merupakan satu konstriksi dan terdiri dari
dua buah konstituen. Kenstituen vertama adalsh "macan tutul"
dan konstituen kedua adalah "memang ganeat galak" Sedangkan
hubunean macan tutul memang tidak dspat dikatakan konstruk-
sl kKarena belum dapat mewakililsatu unsur makna, Jadi dapat

dikatakan bahwa terdapat dua konstituen pokok pada contoh di
atas yaitu :

"Macan tutul® (1) dan

"Hemaneg sangat galsk" (2).

Konstruksi di sini lebih diteksknkon vpade unsur yang dapat
menyempurnakan makna pada sebi@ah fungsi, baik pada fungsi
subyek, predikat, obyek, maunun keterangan.

(2) Pakaian pesta itu bagus seksli.

Kalimat ini merupakan satu konstruksi yang terdiri dari dua
konstituen. Pertama, "pakaian pestea ini" sebagai konstituen
rertama dan "bagus sekali' sebagai konstituen kedua, Sedang-
kan hubungan “ini bagus" tidak dapat dikatakan sebagai kons-
truksi karena belum atau tidak menempati salah satu dari

fungei maunun peren dalem kalimsat.
2,3 Satuan Kalimat

Kalimat dapat terdiri ates beberapa satuan. Satuan ka-
limat itu dapat dibangun oleh unsur-unsur seperti, kata,

fraca: @ klausa. Telah disebutkan terdahulu_bahwa'sebuah
¥
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kalimat baru dapat disebut kalimat lengkap jlka mengandung
satu konsep pengertien yang lengkan oula, Berikut ini dise-

butkan unsur@unsur yang membangun kalimat disertai dengan

pandangan beberapa ahli bahasa. ;

34511 Kata

Metiurut Ramlan (1987:30), mesgatakan behws kata adalah
satuan bebas yang paling kecil atau dengan kata laln bahwa
setian satu satuan bebas meruvakan kata, Sementara itu menu-
rut Kridalaksana (1984:89), mengatakan bahwa kata adalah sa-
tuan bahar~a yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem
tunggal (misalnya batu, rumah, datang, dsb).... Dengan de-
mikian dapat dikatakan bahwa _kata adalah satuan bahasa yang
terkecil dan dapat berdiri sendiri.

Kata dapat sewaktu-waktu menjadi kelimat, dalam arti
bahwa satu kata sudah merupakan kalimat. Bergantung pada
kondisi bagaimasna kita mengucankan kata tersebut., Pendapat
ini didukuns oleh Bloomfield ysng menatakan bahwa setian
unit bahasa yang berstruktiur dan bermakna dapat berupa ka-
1limat, baik dari kata maunun dari kélompok kata. Contoh:

1. Mahabiswa aktif kuliah ( satu kalimat).

o, Mahasiswa. (satu kalimat)

3, Aktif kuliah? (satu kalimat).
4. Kuliah (satu kalimat)
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Keempat contoh di atas mutlak memenuhl standar sebuah;xaii-
mat. Dilihat dari aspek struktur, maka bentuk ketatabahasa-
an 1ini dapat mengiai fungad DrEﬁlkﬂt dan tearmasuk unsur

wajib dalam sebuah kalimat Kita lihat pada contoh (1). Ma-

&asiswa (s), aktif kuliah (p), sehingga utuh dikelasksn se-

bagai sebuah kalimat., Amanat veng disampaiksan dalam kalimaf
ini Jetras dapat ditangkap.

Kalimat (2) (Bahasiswa), juga memenuhi serat sebuah kalimat
karena di dalamnva tervaut intonasi naik. Kalimat ini biasa-
nya tercipta dalam komunikasi lisan. Tekanan intonasi pada
nengucapan ini sangat membutuhksn resoon balik. Karena itu
umumnya berbentuk dialcg. -
Kalimat (3) (aktif kuliah), juga meruvakan sebuah kalimat
karena menunjuk kenada sustu jawababh berita. Dalam sebush -

tutur berlangsuny, "Aktif kuliah" merupakon sebush tindakan
yang dikategorikan sebazal sebuah verba/predikst. Karena

.itu ia merupakan jawab..n atas {why]fhangana* Diélug dapat

berlangsung dengan Jawaban mengapa.
Begitu pula dengan kalimat (4) (Kuliah), juga dapat memenuh
standar sebuah kalimat dengan menjawvab pertanyaan "sedaneg
meneaps sekarang".
Keemnat kalimat di atas bercotensi untuk menj)adi sebush ka-
limat panjang dan majemuk.

Konsep makna setiso siruktur dupat memberikan keyaki-

nan képada kita betapa struktur utuh dalam pengertian.
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Kata dapat terdiri atas dua golongan besar, yaitu:
1. Keta Asal

Kata asal adalah bentulk kata yang masih utuh Btﬁu nur=-
ni. Artinya belum mengalami proses perubﬂfuau bentuk. Peru-
hahan vang dimaksud, basik proses pengimbuhen, pengulangan,
ataupun pemajemukan. Contoh:

1. Ubah

2. Tukar

3. Gombal

__P_ada ﬁenEerti.Bn :_lni kata asal tidak cenderung disejajarkan
dengan kata dasar. Karena berbicara tentang kata dasar ber-
arti damat menjadi kemungkinan kata tersebut sudah mengala-
mi proses morfologis, tetapi mesih bersifat kata dasar. Con=-
toh :
1. Berpakeaian
Bernakaian mempunyal kata dgsar pakaian mendapat
jwbuhan ber, Sedanckan kata pskaian dasar katanya
adalah pakal,mendapat gufiks gn, Dengan demikian
perubahan dari kata herpakaian menjadi pakaian dan
pakal memiliki golongan semantis ysng berbeda.
2, Beruangan
Beruangan memounyal kata dasar ruangan, mendapat
imbﬁhan ber. Sedangkan kata ruangen, dasar katunya

adalah ruang, mendapat sufiks an.
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Mutlak bahwa perubahan dari kata beruangan, menjadi

rmangan dan ruang memiliki golongan semantis  yang

berbeda juea.

2. Kata Turunan (Kata Bentukan)

L]

Para pakar dahulu menemakan kata turunan ini adalah
kata jadian. Dasar vewmikiran ini membawa kita pada npengertien
bahwa kata asal atau kata murni seperti disebutkan di atas

mendapat proses perubahan, Inilah yang membedakan dengen ka-

ta asal.

Kata turunan inl telash mengalami perubahan bentuk. Me-
nurut golongennya kata turunan inl terbagl atas tiga bagian
seperti disebutkan oleh 'Kridalaksans (1984:50) s
2.1 Kata Berimbuhan

Kata berimbuhan adalah keta vang telah mengalami nroses
ﬁurfnlngis baik awalan (prefiks), sisipan (infiks), serta
akhiran atau sufiks. Contoh kata yang berawalen:

- Dilarang

- Berzina

- Terjatuh

- Membidik

- Setanpgkal

- Berharap
Contoh kata yang bersisipan i

~ Telunjuk
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w Gemuruh
- GCerigi
- = Gemerincing

Contoh kata yang berakhiran :

- Berikan
= Pukuli

- Bayaran

w Tembusun
Ringkasnya,yang termasuk dalam kelowpok awalan adalah me,
di, ber, ter, ke, se. Golongan Sisipan atau infiks adalah

el, em, er, Sedangkan golongen skhiran adaleh i, kan, an.

2.2 Kata Ulang
| Kata ulang adalah kala yang telah mengalaml proses pe-

ngulangan. Pengulangen itu dapat berupa pengulangan murni
dan pengulsngan variasi atau semu. Contoh:

-~ Gedung-gedung (murni)

-~ Kerlap-kerlin (variasi)

- Lagu-lsgu (murni)

- Porak-poranda (variasi)

- Kupu-kupu (semu)
2,% Kata Majemuk

Kata majemuk adalah gabungsn morfem dasar yang seluruh
nya berstatue sebagal kata yang mempunyal pola fonologis,
gramatikal, den semantis yeng khusus menurut kaidah bahasa
yang bersangkutan. Demikian pendapatKEridalaksana (1984:90),

| © P
' as
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Dari nendapat ini dapat di jabarken bahwa kata majemuk itu
terdiri dari dua satuan yvang memiliki éatu konsep nenpgerti-
an. Apabila keduasnya tidak disatuken ekan membentuk penger-
tian baru. Contoh: - 2

- Rumah sakit

4= Pantl asuhan

= Kupu-kupu malam

- Jalan raya

- Tangmung jawab

— Bersih diri
2. Frasa

Menurut Keraf (1984:138), frasa sdalah satuan - Lons-
truksi yang terdiri darl dua atau lebih yvang membentuk sua-
tu kesatuan., Sedangkan Ramlan (1987:151), mengatekan bshea
frasa adalah satuan gromatlk yang terdiri dari dua kata atau
lebih yang tidak melampauil batas fungsi unsur klausa, Berdee |
sarkan pendengan ini, penulls dapat mengemukaken sifat atau
ciri utama frasa, yaitu:

1. Frasa minimal terdiri dari duas kata atau lebih.

2, Frasa tidak depatl melampaui fungsi, boaikifungsi sub-

yek, nredikat, obyek ataupun keterangan lain,

Yang pasti frasa merupakan satuan pembentuk kalimat yang

dapat mendudukl salsh satu fungsi dalam klausa dan kalimat.



Frase berdasarkan strukturmya dapat dibedaksn menjadi :
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2.1 Frasa Eksosentris

Frasa eksosentris adalah frasa yang tidsk berhulu, ti-

dak berpusat (Cook dalam Parigan, 1985:50). Frasa jenis ini

dapat dibagi menjadi tiga bagian lagi @

2.7.1 Frasa preposisi adsleh frasa yeng penghubungnya men-

duduki posisi di bagian .depan. contoh:

L}

-

dari Kampus
untulk yang terkasih
demi kebersamaan

di Nevada Amerika Serikat

2.1.2 Frasa posposisi adalah frasa yang penghubungnya men-

duduki posisi di bagian belakang. Contoh:

- el Aviv hancur dengon rudal scud Irsk

Secrang penjanat bertopeng menizhabi skhan baranpg-ba-

rang di toko Sarina Bandung kemarin

ﬁtaﬁ

Barang-barabg di toko Sarine: Bandung kemarin habis
oleh seorang penjahat bertopeng.

Saya sendiri berasala dari _daerah pedesaan.

2.1.% Frasa preposposisi adalah frasa yang nenghubungnya

menduduki posisi di beglan depan dan bagian belakang

kalimat. Contoh =

Meneana yang datang dari rumah kemarin, terlambat,



kan.

2

Daripada kehilangan banysk ysng ada saja diguna-

2.2 Frasa Endosentris

Frasa endosentris adalah frasa yang berhulu, yang ber-

pusat atau headed phrase yaitu frasa yang mempunyal fungsi

yang sema dengaen hulunya, (¥hiten Hall dalam Tarigen 1984:

ﬁﬁﬁ* Frasa endosentris terbagl atas dua baglun -- mDenurut

strukturnya, yaitu frase beraneka hulu dan frase modifikasis

Berdasarkan unsur intefnalnya frasa beraneka hulu ini terw

ri atas dua bagian vaitu frasa koordinatif frasa apositif.

fraze koopdingtif adﬂlah frasa yanj; hulu-hulunya. mempunyai

referensi yang berbeda-beda: Berikut dikemukakan contohs

2a

b,
Da

(frasa koordin

Batu, semen, kapur dan bahan laingya di jual di toko itu.

atif nominal)

Mereka begadang sambil menyonyl sempai larut malam.

Hami_ﬂg455=ggggg dan malen-makan sambil menghirun udara

SEegars
Pada kalimat
koordinatif ve

Mahasiswa 1tu

;f?7 dan (3) di atas adalah termsasul Irasa

rbal.

rajin, pintar dan_gapsh lagi.

Rambutnya pEnjanga p;;gmwdan_luruﬁ.

pada contoh (L
jektival.
Mereka berlarl

ﬁal;.

) dan (5) termasuk frasa koordinatif ad-

=lurian dﬂﬂ,}g:gegg-ggﬁg_namun ia cepat se-



7. Rensanenya terpropram dan teratur

Pada contoh (6) dan (7) termasuk frase knnrﬂinatif Bli\FEI"-
bial.

Berdasarkan beberapa contoh dan nengolongan di atas L
ta dapat memberikan gambaren bahwa frase yeng ada pada pada
kalimat itu dipoloufkan menurut fungsl dan.sifat yeng dimi-
likinya. Dalam hal ini fungsi 5/p /U dan K.

Batu dab_gaya adalah nomina {:t:-enda}.
Bernyanyl dan duduk gdalah verbal (kerja).
Rajin dan nanjsng adalah adjektivel (sifat).
Tergesa-gesa dan terprogram adalah adverbial

Frasa apositif adalah frasa yang hulu-hulunya memiliki
referensi yang sama. Contoh 3

1. Anjing, pemakan pangkal itu ternyata merussk tanaman pe-

_ tani.
2. I{ali@_pk.amn Kartini bangkitlah di pembaringanmu,
Hulu yeng dimaksud dalem frasa di atas adalh fungsi’
subyelk yang mengacu kepada satu hal yang sama. Umumnya her-.

kategori benda atau noun.
3, K1 ausa

Para pakar Lanasa banyak memberikean pendangan tentang

batasan-batasan klausa. Menurut Kamlan (1987:83), klausa

adalah merunakan setuan gramatlk yang terdiri dari subyek
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nredikat baik disertai oleh obyek peleku dan Keterangan
ataupun tidak. Ringkasnya sebagal berikut:

S/P (ob.Pel.)(ket.). Yang wajib ada hanya subyel dan
predikat saja, Sedanglan unsur lain fak wajib adanya.

Menurut Kridalaksana (1984:100), klsusa adalah satuan
gramatikal berupa kelowmpok kata yeng sekurang-kurangnys ter-
diri dari subyek dan nredikat dan mempunyai potensi - uptuk
menjadi kalimat.

Kedua pendapat ini dapat ditarik suatu asumsi bahwa ne=
ngertia klausa dan karskteristilnmya terletsk pada unsur sub=~
yek dan predikat. Kedua unsur ini merupakan standar minimal
adanya dan mewiliki peluang untuk membangun kalimat,

Klausga dapat dibagi atas dua bagian i

3.1 Klausa Bebas

Menurut Tarigan (1985:72), klausa bebas (independent
clausa) adalah klausa yang dapat berdiri semdiri, sebagal ka-
liwat sempurna. Sementara ity Kridalakszna (1984:100), t .me-
ngatakan bahwa kalusa bebas ( independent clausa) adalah kla-
usa yang secara potensial dapat menjadi kalimat bebas. Hemu-
dian oikeh Darwis Juga mengstakan bahwa klsusa bebas adalah
klausa yang baik secara struktural, mauoun secara intonasi da-
pat men jadi klausa yang mampu berdiri gendirli atau blsa ter-
dan:;at cebagai suatu kalinat SemPUT, - " Darwis(1982:1051

Berikut dapat dikemukakan f:cmtul'% :
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1. Irak sisp mematuhi re solusi PEE,

2. Bill Clinton menuju Gedung Putih.

3+ Temannya sementara merokok.

b

Status menyebabkan terjadinya perkotak-kotakan.

5. Rusia mengirim pasukan kamikase ke Baghdad

Kelima klausa ini membuktikan bahwa klausa bebas dapat seka-
ligus merupekan kalimat semourna. Salsh satu asumsi _ =~ Yang
mendukung contoh di atas karena mekna atau pengertian yang
di sampaikan dalam kalimat tersebut sudah lengkap. Secara

struktural memang tidak mempunyai keterikaten dengan kalimat
baik yang mendahului maupun yan mengikutinva. Dengan sendi-

rinya ia secara utuh dapat berdiri sendiri.
3.2 Klausa Terikat

Klavsa terikat atau klsusa tidak lengkap lalah klauasa
yang dalam keadaan piasa tidak dapat berdiri sendiri, seba-
gai kalimat semnurna, karena terikat oleh suasana percaka-
antara pembicara dengan lawan bicara otau terikat oleh ka-
limat yang mendahuluinya. Karens subyeknya telah dihapuskan
atau dihilangkan, Wirjosocedarmo (1985: 330), Sedangkan Cook
dalam Tarigan, (1 gas5:74), mengatakan bahwa klausa ini tidsk
danat berdiri sendiri sebagai kalimat sempurna hanya mempu-
nyai potensi sebagai kalimat tidak sempurna,

Dari beberava pendapat di atas kita sudah dapat membeda-

kan angara klausa terikat dengan klausa bebas,
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Klausa terikat biasanya terlihat banyak pada kalimot majemulk
yvang terdiri atas induk kalimat dan anak kelimat. Kita per-
hatikan contoh berikut ini:

1. Karena bencana banjir, roda perckonomisnpun macet dl Demak

dan_Banten.

Ketika aku lagi merindukannya, fa datang tanpa teman.
3. Akan saya penuhi Jjanil, Insys Allah.
ETEQQE_DEFﬂ§MElﬂE_ElJTimteﬁg tidak mulus. karena_negeri
Zionis Israel bandel.
5. Karens malas, iz tidak dapat lulus ujlan.
Klausa dapat digolongkan berdasarkan kategori kata atau fra-
sa yang menduduki fungsi P (predikat). Prediket mungkin tesr-
.diri dafi kata assu frasa golongan noun, verb, bilangan,
den frase depan. Berdasarkan kategori kata atau frasa yamg
menduduki’ fungsi predikat, maka klaousa dapat digolongkan
menjadi empat golongan, yaitu 3
1. Klausa nominal
2. Klausa verbal
%, Klausa bilangan
L. Klausa depan

(Ramlan, 19863 133-134).

1. Klausa Nominal

Klausa nominal ialah klausa yang vredikatnya terdiri
dari kata atau irasa golongsn N (pnoun), Coéntoh @

1, Mereka ke lompolk ilmuan.
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2. Yang dibeli orang itu pistol plastik

3. Mobil Jeep merah deri arah limur berpapesan dengan
mobil truk,

by Kita ini umat beragama, - _ .
Kata golongan nominal ialah kata-kata yang secara gramatik
mempunyal perilaku sebagai berikut:
1. Pada tataranikleusa secara dominsn mendudukl fungsi S

dan 0 sekalipun Jjuga dapat menduduki fungsi P dan ket.

contoh @
"Rino memukul tomi ’
2, Pada tataran frase kata golongan noun dapat diikuti ka-
ta ituy, sebagai nenunjuk, severti :
© "Rino itd'...
%, Pada tataran frasa kata golongan noun dapat dinegatifkan
dengan kata tidak, sepertl :
nP{dak Rinda"... atau Tidak Rino yang datang 7
Wlidak Hino yang memukul Tomi"?
4, Pada tataran frasa kata golongan noun dapat didahului ka-
ta-kata vang menyatakan jumlah, baik denean kata-kata
yang menyatakan satuan mauoun tidak, Seperti :

"Dua orarg Rino, lima OTrangs Tomi".
2, Klausa Verbal

Klau.s-a verbal ialsh klausa yang nredikatnya terdiri de-

ri kata atau frasa golongan verb. Contoh :
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Penduduk Kedingombo memindahkan rumahnya dengan status
ganti rugi. '

2. Cuaca Bogzor scjuk.

Pemerintah Indonesia mengirim kawat khusus kevada Susi

Susanti dan Alan Budi Kususa atos prestasinya meraih Ju-

ara dalam cabang olah raga bulutabgkis di Olimpiade Bar-

celona,

L}

4. Aku BErunaya semaksimal mungkin untuk penveleseian tuEés
ini.
Kata golongan verb atau katva verbal ialah kata-katla
vang memnur_r_.rai nerilaku sebagal berikut i
1. Pada tataran klausa kata golongan verﬁ mempunyal ke=
cenderungan menduduki fungsl P. Perhatikanlah con-
toh di atas.
2  Pada tataran frase kata golongan verb dapat dinega-
+ifkan dengan kata tidak, seperti :
wTidak sejuk, tidak segar”.
nTidak memindahken".
wp i dak wengirin kewat kKhugusui.

wridak semgksimal mungkin®.

3, Klausa Bilangan

Klausa bilangan alau klausa numeral ialah klausa yang

nredikatnya terdiri dari kata atau frasa golongan bilangan,

senerti :



1. Roda truk penganglut tiang beten itu sepulub.

2. Kesempatan infﬂggrsisa hanya dua hari,

3. Indbnesia hanya berhasil menempati urutan ke sembi -
lan belas dalam perolehan medall di pesta olah ra-

Ea olimpiade Barcelona.

4., Lima ribu gajas, uangku vas-pDasan.
Jadi merilakunya adalah semua yang menunjuk kepada

angka, jumlah atau bilangan dapat digolongkan ke dalam kla-

usa numeral.
4, Klausa Depun

Klausa depan atau klsusa preposisionsl ialah lglausa
yang nredikatnya terdiri dari frasa depan, ialah frasa yang
diawalli keta denan sebagai penanda, Misalnga :

1. Kredit itu untuk vara pengusaha lemah.

a2, Para teawenan Palestina yang ada di Israel, diper-

lakukan tidak manusiawi.
%, HRM, sebagai isu internaslinnal akan di bahas di I'a
Malbourne dan diberleakukan untulk segenap umat ma-

ﬂmﬁia.

4, Saya ke kampus tiga kali seminggu.



2.4 Tipe-Tipe Kalimat

Kalimat bahasa Indonesia mempunyal tipe-tipe yang be-

ragam.,

Pembagian téoe ini sudah hanyakldinerkenalkan aleh

para ahli. Dalam Tata Bahasa Tradisional vang dikemukalkan

oleh Parera telah banyak disinggung. Beliau ini banyak me-

lihat dari segi
7. Kalimat
2. Ruliﬁat
3. Kalimat

i, Kalimat

fungsinya, yaitu sebagai berikut :
pernyataan

nerintah

seru

Pertanyaan

Sedangkan menurut Tarigan (1989:48), menguraikan sebagai

berdikut:

A. Berdasarkan jumlah dan Jenis klausa yang terdapat pa-

da dasar kalimat dapat diklasifikasikan menjadi :

a, Kalimat

Kalimat

tunggal

tunggal adalah kalimat yang tercdiri dari sa-

tu klausa bebas tanna klausa terikat. Contoh:

(1) Saya belanja

(2).Hereka berangkat

(3) Saddam Husein bernesta-pora

b. Kglimat

bersusun

Kalimat bersusun adalesh kalimat yang terdiri dari

gatu klausa bebas dan sekurang-kurangnys satu kla-

usa terikat. Contoh 3

(1) Dia berangket lebih diahulu sebelun saya bangun,
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(2) Kemi mau datang kalu mereka masih kerasan me-
nunggu .

{ﬁ}lﬁubilnya jatuh ke jurang, karena keceoatan
tinggl dan tidak dapat dikuasai.

c. Kalimat majemuk

Kaliwat majemuk ialsh kelimat yeng terdiri dari
beberana klausa bebas. Contoh @
(1) hdik mengambil uang dari dalam laci lemari, ke-
mudian membelanjakannya sampal habis.
(2) Guru BP memanggil siswa yeng nakal, den membe-
rikan hukuman.
(3) Dia tidak suka dimarahi, lalu meninggalkan ru-
_ mah tanoa pamit lagi.
B. Berdasarken struktur internal kleusa utema terdiri dari
dua bagian :
a, Kalimat semourna
Kalimat sempurna adalah kalimatl Yang dasarnya terdi-
ri dari sebuah klausa bebas. Mengingat dasar darivada
kalimat sempurna ini adalah:klausa bebas maka otoma-
tis mencakuo kslimat tunggal, kalimat bersusun, dan
kalimat majemuk. Contoh :
(1) Clanten istirahat
(2) Simson meninggal dunia setelah beberapa saat tu-
run dari ring.

(4) Kepalanya tertumbuk di tieng gawan#.



b. Kalimat tak sempuma

Kalimat tak sempurma adalsh kslimat yang dasarnya
hanya terdiri dari sebuah klausa terikat, dan ka=-
dang-kadang sama sekali tidsk mengandung strulctur

klausa. Contoh

(1) Ke mana saja anda besok pagi 7
(2) Insya Allah, saya datang
(3) Tolong Pak ya ! Bisa bertanya 7
Kalimat tidak sempurna biasanya banyak kita dapat-
kan pada npercakanan sehari-hari, dalam bentuk di-
alog.
C. Reprdasarkan Jenis responsi yang diharapken terdird  da-
rL @
a. Kalimat pernyataan
Kalimat mermystasn adalah kalimat yang dibentuk untuk
menylarkan informasi tanpa mengharapkan resvenc:, Ja-
pengun gkapannya seolah-olah” tanpa mengharapkan reak .
si dari lawan bicara, dan biasanya dengan intonasi
datar dalam mengucopkannya, Contoh :
(1) Presiden meresmikan btendungan Kedungombe di Ja-
wa Barat. |
(2) Gadis itu memang senang membaca novel.
(3) Amerika Seril'_:at akan memperhatikan pemban&Eunan
Ekonomi calam negerinya.

(4) Pasukan Khemer Merah kembali melancarkan aksi.
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b. Kalimat pertanyaan

Kalimat nertenyean adalsh kalimat yang dibentuk un-
tuk memancing responsi yang beruna jawaban atas

lawen bicara. Contoh : ' '

(1) Apa kiat Bapsk setelah meninggalkan Danggung
wakil _]rtepr-ﬂsi denant

(2) Bagaluwana Bavak melihat perang di Yugnslavia 7

(3) Masih adakah tempat di hatl anda untuk saya T

(4) Bagaimana nerasasn Bapak setelah memenan ke

kompetisi pencalonan gubernur SulSel 7

:f'uda kebalikan amtara kalimat pernyataan dengan Ka-
limat pertenysen. Kalimat pertanyaan memerlukan re-
reaksi khusus stas isi pertanyaan yang diungkap--
lean. '

c. Kalimat perintahn .
Kalimat perintah adalah kalimat yeng dibentuk untuk
memancing responsi yang berupa tindakan. Dengen ka-
limat vang dilahirkan dinarankan danpat bertindek se-
guai keinginan nerintah. Contoh :

(1) Silakan tinggalkan temnat ini !
(z) Masuk, Nona !
(3) Ke rumah basok !
D, bBerdasarkun hakiket hubungan aktor aksi terdirl daris

.. Kalimat sktif
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Kalimat aktif cdalah kalimat yeng subyeknya bernera-
nan sebagal peloku stau aktor. Contoh :

(1) Dia memulai peker:icsn itu dengaa obsesi yang
tinggi. :

(2) Saya pun merasskan akibat hal itu.

(3) Pancasila memnpersatukan semua etnis yang ada di
Tndonesia. '

(4) Anda hanya bermimpi di siang bolong.

Kalimat: pasif

Kalimat.pasif adclah kalimat yeng subyeknya berpera-

nan sebagail sasaran tindakan atau dalam istilg(j lain

penderita. Contoh :

(1) Pohon-pohonnya pun dibabat sampai habis.

(2) Makanan dihabiskan karena merela lapar,

(3) Bastuan IGCL ditolsk pemerintszh Indonesia dengan
aladan tertentu.

(4) Jenazah dilayat di rumah duka pada jam 13.00 Wib,
selanjutnya dikebumikan di THP Kalibata.

. Ada ciri khusus yeng membedsksn antara kalimat aktif

dengan kalimat nasif, yaitu pada kalimat aktif fung-
si P (verb) menggunakan awalam mg sedangkan poda ka-
lj_n;at pasif fungsi P (verb} menggunakan ewalsn di.
Kalimat medial

Kalimat u;edial adalah kalimat yang subyeknya berpera-

an balk sepagel relaku mauoun sebagal venderita.
Il
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Contah :

(1) Dia menghibur dirinya sendiri.
(2) Aku menenangkan pikiran sambil berzikir.
(30Ada segelintir verempusn yeng enggan bergaul dengan

Se samanya overenopuag,

(&) Terperangkap sendiri ‘dengan sturen yang dibuatnya.

d. Kalimat resiprakal

Kalimat resiprokal adalah kalimat yang subyek dan ob=
ygiEnya melakukan suatu perbustan desgsn berbalas-bala-
san. Contoh :

(1) Perang Serbia dan Bosnia tidak pernah reda  dan
selalu mengabaikan gencaten senjata,

(2) Daripada berselisih paham terus lebih baik kita
bubarkan perkumpulan ini.

(3) Keluarga saya sering berkunjung-kunjungen dengan
keluargs mereka sejak dahulu,

(4) Kesebelasan PS1 Ujung Pandang bermain imbang 0-0
dengan kesebelasan Persebaya Surabayva, kemarin ma-
lam di Stadion Gelora Surabaya.

E. Berdasarkan ada tidaknya unsur negatif pada frasa  ver-
bal ubtama terdiri dari :

a, Kalimat afirmatif
Kalimat afirmatif adalah kalimat yang pada frsasa

verbal utamanya t+idak terdapat unsur negatif atau un-

sur Penj_ﬁdakﬂﬂ, atau unsur penyangkalan, Contoh:
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(1)

(2)

Majalah tempo. saya beli di toko Sumber Ilmu.

Tiba-tiba kecelakaan terjadi di jalan Husni
Thamrin, dan mewbawa korban setu orang.

(3)

Remampuan bertahan hidup mblamvaui dari meh-

luk uhidun yang lain.
(4)

Kita melepas atribut keduniaan, dan memasuk-

kan kebesaran Allah Swt atas segelanya.
b. Kalimat Negatif

Kalimat negatif adalah kalimat nenyangkelan di

mana frasa verbal utamanys terdapat unsur ne-

gatif atau unsur penyanghalan. Contoh :

(1) Selama ini tidak pernah bertemu dengan be-
liau.

(2) Tidak akan saya sia-siakan permintasnmu.

(3) Pemerintah lndonesia membantiah tuduhan yang
puat nada salah satu mejalah di Australia
tentang insiden Dili.

(4) Jangenkan kenal, bertemu saja tidak mernah.
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(2)
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Majalah tempo. saya beli di toko Sumber Ilmu.
Tiba-tiba kecelokaan terjadi di Jjalan Husni
Thamrin, dan mewbawa korban sstu orang,
rRemampuan bertahan hidun mlampaul dari mah-
duk ahidun yang lain.
Kita melepas atribut keduniaan, dan memasuk-

kan kebesaran Allah Swt atas segelanya.

b. Kalimat Negatif

Kalimat negatif adalah kalimat nenysngkelan di
mana frasa verbal utamanyus terdapat unsur ne-
gatif atau unsur penyangkalan. Contoh :

(1) Selsma ini tidek pernah bertemu dengan be-

liau,
(2) Tidak akan ssya sia-siakan permintasnmu.
(%) Pemerintah Indonesia membantah tuduhan yvang
muat mada salah satu majalah di Australia
tentang insiden Dili.

(4) Jangankan kenal, bertenu saja tidak nernah.



BiB III
PENGGOLONGAN JULUL-JULUL BERITA HARLAN KOMPAS BERDASARKIN

Vv TIPE KALIMAT

®

Judul-judul berita yang ada di harian Kompas memang be-
ragam. Justru keragaman tersebut menambah bobot bahassnya
bagl pembaca. Menurut cengematen venulis kecenderungan itu

danat dilihat dari beberapa aspek. Berikut ini dikemulkalan:

%.1 Untaian Judul dengan Tipe Kalimat Lengkap atau Kalimat
Sempurna, dengen Variasinya. Pola-polanya: S/P/0, S/e /K
P/&/K, K/5/P, den K/P/S5.

Dalam Jjudul berita di harian ﬁ_g_m;:;:gg, tine kalimat leng-
- kap mmnm:.rai- beberapa pola dan bervariasl.
(1) Marinir serbu pantsal Banongan
Apabila kita menganalisis secara linpuistik terha-

dep kalimet ini maka strukturnya adalah :

Subyek : Marinir
Predikat : serbu
Obyek . pantai Banongan

Dengan demiklan polanye adalah 3/P/0,
Seperti disebutkan terdepan bahwa pandangan jurna-
1is menganalls cebuah kalimat dengan menerankan

pertanyaan 5w dan 1H dalam bahasa Inggris,

39



LO

Contoh “:’ apabila kita menganalisis : - Y e -

nurut jurnalistik maka akean didapatkan struktur-

nya

Siapa : Marinir :
Mengapa i serbu
A Dpa =

pantui Banonpan.

Dengen demikien dalam struktur judul ini penuli-
san mengikuti oola S/P/0 dengen tetap menonjolkan
tentang pelaku dari tidakan tersebut, sebagaimana
yvang ditempati fungsi subyek, selanjutnya di tem—
pati denien urutan tindekan itu sendiri vaitu P
(predikat), dan sasaran tindsken adalah yang me-
nempati cbyek.

(2) Reformasl kesejahteraan ekonomi harus menjadl

inti pembangunan,

Subyek : Hetormasi kesejahteraan ekono-
ud

Predikat = harus menjadi

Ket. pel. : inti pembangunan.

Fada fungsi subvek kalimat ini dibangun oleh se-
buah frasa ad jektif, selanjutnya pada fungsi predi -
kat Juga diisi oleh frasa verba, dan pada obyek
Juga diisi oleh frase noun.

Djilihat darl se gl analisis jurnalistik. malid strak-

turnya adalah sebagal berikut ;
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Ana

Reformasi kesejahteraan ekonomi

Mengapa : harus menjadi inti

Apa

intl pembangunan

Sepertl diketakan bahwa l:lﬁ'l-.am Eménentui{:ﬂ;ﬂ fungsi
obyek, dengan menerapkan pertanyzan spa . Dengsn
demikian aken kita dapatkan karakteristik fungsi ~
tersebur,

Yang membedskan dengen contoh ¥1) di atas adalah

komposisi yenl mengksi setiap fungsi. Pada contoh

(7Y . | tidak terdiri dari sebuash frasa ysng me-

ngisi setian fungsi, sedangkan pada contoh (2) pe-
ngisi fungsi tersebut terbangun dari frasa,

Arseto masuk grup berat.

Apabila kita mengalisis eescara linguistik meka akan

didapatken strukturnya sebagal berikut %

Subiyek 1 #rseto
Fredikat : masuk
O bJjek : Zfinal

Jelas kalimat ini dibangun oleh pola 5/P /0,
Seaangkan analisis menurut jurnalistik, kita akan

dapetkan strukturnys zebagal berikut :

5 4{ampDa : Arseto
Mengana : masuk
ADa : final

Dengsn demiklen struktur yang ditempatkan nada ba-



glan yang dipentingken adalah unsur pekaku dari tin-

daken tersebut, yakni Arseto sebagal S (subyek).
/P

(1) Regu Indobesia bermain tiga kali.
Apabile dianalisis menurut becera linpguistik ka-

limat ini maka strukturnva akan didapatkan =sbbi

Subyek tepu Indonesia

Predibkat: bermain

Ket, Jjml. : tiga kali
Dalam struktur ini fungsi keterangen merupakan ke-
terangan jumlah, Wamun secara garis besar ia dike-
laskan sebagsl keterangan saja.
Sedangken gmalisis menurut jurnalistik - kalimat’
.tersebu‘t akan didapatkan strulcturnya shb 3

51 aoa

Regu Indonesia
Mengaupopa: bermaln

- tiga kali.

Dengan demikian dalam kalimat ini sasaran pertanyasn
sebagal perioritas adaleh pelaku daripada tindakan
yaitu “Eegu Indonesia"(s) kemudian tindaken yang di-
lakuken oleh (s), ysitu'bermain® sebagal (p), dan
keterangan jumlah yang meumperjelas perapa kali tin-
dakan +ersebut dilakukan yaitu yang menempati (k).
(2) Cucut juara reneng DKL Jaya

Analisis secara linguistik kalimat tersebut akan

o :
Pegpyer®® S

[ e

e L
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Hidepatkan struktur sebagai berikut :

Subyek : Cucut
Predikat .

! Juara renang
LKI Jaya '
S edangkan =nalisis secaya jurnalistik, meka st

turnya akan didapatkan sebagai berikut :

S iapa 3 Cucut
Mengapa : Juara renang
Di mana i LKI Jaya

Menurut pengamatan penulis dalam penullsan Judul = ju-
dul di Kompas tersebut tetap mengikuti nola yagg bi-
asa 3 Maksudnya, menempatkan subyek sebagal urutan
perioritas selanjuinya diperjelas oleh predikaad se-
sktivitas subyek.

(%) Produk Indonesia dicari calon pembeli luar negeri.

Subyelk : Produk Indonesia
Predikat = dicari
Ket. pel. 2 calon pembell

luar negeri
Dengan demikien polanya adalah s/ /0K, Muncolnya
ke terangan di sini sangat mempenggruni posisli obyek,
karena itu, kehadirannya hanya bersifat melengkapi.
Sedangkan analisis menurut jurnalistik, kalimat inl

alan didapatkan strukturnya sebagai berikut :
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Apa 3 Produk Indonesia
Mengapa : dicari
Siapa 2 calon pembeli
Di mana

: luar negeri »

Perlu ditambahkan di sini bahwa cbyek dan keterangan
dalam struktur ini adalah -<=uatu yang tidak dapat di-
pisahken. Karena itu, sebenarnya bersama-sema menem-

pati satu fungsi yaitu obgek saja, sekalipun fungsi .

itu terbangun dari frase.
Poda P/S/K
(1) Perhatiken -webah aids yang, sedang berkembang

Secara linguistik strukturnya adalah :

Predikat Perhatlikan

subrek wabah aids

L 1]

yang sedang berkembang
Kalimat ini berpola p/s/K, dengen mengedepankan pre-
dikat sebagal urutan yang dipentingkean. Karena itu se-
cara semantis sangat memperhatikan bentuk tindakon.
Sedanpgkan strukturnya menurut anslisis jumelistik

adalah sebagai berikut I

Mengapa H Perhatikan
ADa : wabah alds _
Bagaimana : yang sedang berkembang,

Stpriktur seperti inipun senentiasa menempati variasi

" dard pEﬂuliEEIn—pr-.‘nuliEm‘l judul,



(2) Waspada ekstrim kiri

(3)
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maupun kansn di masyarakat,

Strukturnva adalah

M1

Predikat

Waspada

Subvyek : ekstrim kiri maupun kanan

Keterangan i di masyarakat

Sedangkan struktur monurut enalisis jurnalistik ada-

lah sebagai berikut &

Mengapa : Wwaspada
A poa :  ekstrim kiri maupun kanan
Di mana : di masyarakat

Struktur seperti ini tidak banyak ' .djjumpai dalam
menampilkan judul berita karena menimbulkan kesan
berupa kalimat perintah. Sementara dalam menamnil-
kan judul judul berita oleh sidang redsksi merupa-
kan hal yang dihindari.

Menyerah 15 tentara nemborontak di ¥ilipina,
Secara linguitik strukturnya dapat dilihat sebagai
berikut :

Predikdat Menverah

15 tentera pemborontak

L L]

Subyek
di Filivoina

LT3

Keteran&an

Menyerah sebagai fungsi predikatl yeng menempati se-

| bagal urutan perioritas, kemudian disertai dengan

pelaku dari tindakan tersebut yaitu 15 tentara pem-

porontak cebagai (), ai Fillpina sebagal keterangan
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tempat. Dengan demikisn pola kalimat tersebut adalah
P/S/K,

Sedangkan menurut snalis’ secara Jjurnalistik adslah se-
bagai berikut * ' '
Mengapa

= 1 apa

menyerah

1% tentara nemborontak

Ui mana di Filipina

Ditambahkan bahwa pade fungsi subyek, sekalipun ter-
dapat struktur yar;é; menun jukkan kuantitas, tetapi bu-
menunjukkan keterangan Jumlah, Strukiur fungsi merupi.
kan kesatuan yang utuh yang terdepat dan atau mewaki -
1i (s).

-Bole K/S/E

(1) Tiap bulan "I.i:‘t-l:ﬁlllf.‘l"l5 kayu Kalimantan mendarat di Eretan,

L]

Ket. kw. Tiap bulan
"

Subvyek 1.000M> kayu Kalimantan

Predikat mendarat

di Eretan

Ket. tp.
Dalam struktur ini hal yeng ditonjolkan adalah ketera-
ngan waktu, kemudian urutan kedua Yyang dipentingkan
adalah pelaku dalam hal ini adalsp subyek. Adapun pre-
dikat secara berturut-turut bersamaan ddngan |, ketera-
ngan. Sehingga dengan demikian polanya adalah K/5/p /K.
gedangkan secars jurnalistik analisisnya adalah sbb 3

Kapan ¢ Eilep DS



L7
Apa z ‘1,09:{45 kayu Kalimantan
Mengapa H mendarat
Di mana -

: di Eretan
Severtl diketahui bahwa ﬁﬂ_&igﬂﬂgﬁ itu depat hadir di
depan dan di belakang kalimat, sehingga ia kondi sioner
dalam kalimat. Keterangen ini menerangkan predikat me-
lalui obyeknya.

(2) Di Banjer Begara PLI'A dibengun legi

Secara linpguistik enalisis dari struktur ini didapat-
kan sebagal berikut :

Ket. to. : Di Banjar Negara
Subyek : PLTA
Predikat :  dibangun lagi

Sedangk:-n analisis secara jurnalistik strukturnya akan

didapatkan sebagail. berikut 2

Di mana - Di Banjar Negara
Apa : PLLA
Mengapa : dibangun lagi

Dalam struktur ini keterangan selalu dikedepankan, ba-
ik keterangan waktu, tempat dan keterangan-kKeterangan

1ain, sehinggs judul dapat lebih hidup lagi.
¥

5.2 Untaj_anJudul dengan Tipe Kalimat Inti dan atau Kalimat

Tunggal » dengan variasinya.

Kalimat inii dapat juga disebut kalimat tinggal. Kalimat
2 mzi .
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inti atau kalimat tunggal ini secara sederhsna dapat tersu-
sun dari pola S/P atau mungkin P/S, Variasi dari keduanya
yane kadang-kadang membentuk susunan terbalik disebut susu-
nen inversi. Struktur yang bervariasi lni, hakikatnya ada-
lah menghiduokan Jjudul-judul dengan maksud memikat masyara-=
kat pembaca. _ -
Berdasarkan data telah penulis mengelomphkken ke dalam
dua bagian besar, yaitu i
Pola _S/P_
Edisi 8 Nop. 13992
Hal. No._
1 3. Clintom (s) istirahat (o)
L. Mode pakaian mumn (s) dikritik (p)
14 1. Herianto (8) ke final (p)
3. Fuji dan Yayuk (s) berjaya (p?
10. Jangan tanva (p) spa yeng kau beri (5)
Kedua mengisi fungsi dl atas terdiri dari frasa dan
digolongkan ke dalam kalimat inti.
Edisi 9 Nop. 1992

g peronerasi (p)
., Lima BPR Gema Mapalus (8) belum bisa perol
3 . m

Mekenisme raker womisi (s) harus diubah (p)
3- gkan

4 e imigran gelan (> ) 84 sudah melapor (=)
G 3, Dar
T

5 Pendelasan kasus MI (s) sudah cukup (o)
2. Pen!
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Hal. No.

8 4. Proses menua (s) tidak dapat dihindari (p)

15 3. Dede dan Joice (s) berjaya lagi (p)
Edisi 10 Nop. 1992 '
Hal. No.

L1,

Anugrah bintang Republik dan Mahaputra (s) bagl 45
pendiri RI (p)

3

2, Pahlawan 1ikal (p) siapa yang punya? (s)

T 2, Komplotan venjahat bersenjata api (s) digulung (p)

15 4, Djarum Kudus (s) siap tempur Lp)

16 ~ 2. Fungsionaris DPD PII Jateng (s) siap dinecat (p)
Terlihat Jjelas bahwa pola yang sering muncul dari golo-

ngan ini adalah 5/P dan P/S dengan berbagal bentux vafiasi-

nya. Variasi-variasi ini membentuk semacem gaya dalam Judul

sehinggza masyarakat pembaca tertarik untuk meneruskan ural-

an berita. Dalam bagisn terdahulu telah dikatakan bahwa su-

sunan inversi dilakukan dengan maksud memberiken penekanan

khusus pada bagian berita yang diutamakan. Dalem istilsh la-

in adalah topikalisasl, mengurutkan bagian yang paling ® nen-

ting.

Pola P/S_

Edisi 9 Noo. 1222

Hal., No.

Fé 6. Tewasnya Solyan (sy tak wajar ({P)
9 5. Panting (p) kerjasama Australia dan AS (5)

Ll
-
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Hal, No.

. M

Dalam venampilan judul berita di harian Kompas, tidsk
terdapat aturan khusus dalam vemba.g;ian halaman, bahwa salah
satu dari tipe kalimat mutlak mengisi bagisn halamen terten-
tu. Keseluruhan tine kalimat secara berssma-sama mewarnal

Judul -judul berita.

3,3 Untaian Judul dengan Tioe Kalimat Majemuk (Setara Maupun

Bertingkat), dengan variasinya.

Kalimat majemuk atau kalimat luas edalsh kelimet Yang
terdiri dari beberapa klausa, baik klausa bebas maupun kla-
us.é. terikat. Karena lebih dari satu klasusa maka ia dikata-
kan majemuk, Kalimat luas ini terdiri dari. dus baglan pula
yaitu kalimat ma jemuk setara dan kalimat ma jemuk bertingkat.

Kalimat majemuk yang terdapat dalam Judul-judul berita
itu, cenderung dibangun oleh dua klausa yang tsk bebas (ter-
ikat) dan satu sama lain berkaitan. Kedua klausa terikat inm

dapat merapatkan hubungan dalam arti menyetarakan dengsn ka-

ta penghubung : dan, dan lagi, lagl pula, serta, lalu, kemu-

sadungkan, namun, .melainkan, se-

. “dien, &tau, ‘tetdply S€dang,

Baliknya, bahkan 'malah, malahsn, menyebabkan, adalah, 4;15_.
. Y, ’

pat, bagi dan sehinggad 4 P 4

Kata penghubung jnilah yang dapat merapathan hubungan,
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Edisi 8 Nop,_1992

Hal. No.

-‘i

5

8. Tabrakan

di Probolingge ( s ), sebelas
tewas (p). '
Klausa nertama adalah "Tabraken di Probolinggo",
Eedang]can klausa kedua adalah "Sebelas tewas". De
ngan demikian volanya adalah P/k.tn/, K.J1/P.
Dalam struktur ini layak dirapatkan dergen meng-
sunskan kata penghubung"menyebabkan' sehingga ke-
limat ini dapat berbunyi:

WD abrakan di Probolinggo menyebabkon sebelas te-
was'. Karena pertimbangan prinsip ekonoml kata ma-
ka dapat dihilangkan kata penghubung tersebut. Me-
Lurut pengamatan penulis bahwa kadang-kadang ada
subyek yang tidak terdapat dalam struktur, tetani
ia lesap atau zerd. Demikian juga kita dapat temu-

kan pada fungsi predikat.

1. Menggalli . |kekayasn pudaya (s), mengengkat (n) va-

mnor gerabah (o). Folanya adalah 's/p/o.

Kata yeng danat menghubungkan kedua klausa ini adalbk

kata" dapat" , cehingga struktur ini dapat berbunyl

"Menggall kekaynan budaya h dapat® mengangkat pamor

Ee rabah.

Gelanggens labu (.tp), sandieara keliling tradisi-
e

nal (p) hceb (s). Polenya adalah K.tn/P/S.
o



e
Kulu u .
unghubung yang duput memupe thon hubugon Reduw

kl i : L
ausa ini :yaitu “adalsht sehingga struktur ini ber-
ubah menjadi :

"Gelanggang labu "adalah" sandiwart keliling tradisi-
onal Aceh.

14 4. Semua peserta (s) sian tarung (n), Denmark (s) ingin
(p) dua gelar (k). Polanya adalah 5/P, S/P/K.
Klausa ini dapat dirapatkan dengsn menggunakan kata
penghubung "-.-" ! sehingga struktur ini dapat berbu-

nyi @

Semua peserta siap tarung Wdan" Denmark ingin dua ge-

lar.

11. Mataram Putra (s) tak ingin (p) seri (k}, Surabaya
(s) ajang perang saudara (o), Polanys adalan s/e/K,
5/P. Kata venghubung Y2ng dapat menggabungkan  ke-
dua klausa ini adalah "dap", sehingga kalimat dapat
berubah menjadi 3
nMataram Putra tak ingin seri "dan"Surabaya ajang -
perang saudari.
Edisi 9 Nogo. 129%

Hal, No.

1 6. -Perginya ( F) nencinta damai ( 8V, cemokrasi den per-
satusn (p). Polanya adalah P/S, © dan P zero. ' :3e-
hingga struktur ini dapsat disinyalir terdiri dardi

Kedua klasusa ini dapat
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digabungkan dengan menggunakan kata penghubum;.”h!iﬂ:"
sehingga klausa ini dapat berubah men jadi

1] p
Perginya pencinta damai Uhagi'demokrasi dan persa-
tuan'. ?

Pelajar (s) tewas (p), Treeburdi kali (s) tereemar
(p). Polanya adalah 5/P, S/P. Kedua klausa ini mera-
pakan klausa bebas, tetapi kedua klausa ini dapat di-
gabungkan dengan menggunakan kKata penghubung “"menye-
babkan', sehingga paduan klausa ini dapat berubah
menjadi 3

“Pplajer tewas "menyebablian! Treeburdi kall tercemar®
Industri keroseri (s) terancam (p), ratusen pekerja
(s) gundah gulana (p). Polanya adalah S/8, S5/P.
Kalimat ini terdiri dari dua klsusa yang dapat dika-
takan klausa bebas. Humun keduanya saling berkaitan
erat, sehingga kelimat ini dapat dihubungksn dengen

mengzunakan kata pernghuburng W menyebabkan seingga Ba-
nIndustri karoseri terancam " jt_enyehab]-;an" ratusan pe-

rumah (s) dibdngkar (p), warga (s) mengadu (p) ke ko-
uma

s 5.000 (k.to). Polanyd adalah S/P, S/P/K.tp..
tak 1o =

dari dua klausa bebas
uk ini e rbangul
Kalimat ma jem

{tan erat, sehingga seo-
. a saling berka
tetapl }{Eﬂ.uﬁnﬂf

Et} = i j_ dﬂ.—'

|

J
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nat dige
igabungkan dengan mengpgunaksn kata venghubung
L1 ]
nhenyebabken', sehingga gabungan klauss ini menjadi
"Rumah dibongkar ® menyebablkan®

warga mengadu ke ke- |
tak wos 5.0000,

]
Pemogokan (s) cenderung illegal (p), mereka (s) bi-

sa dikenai (p) hukum (k.=1.}. Polenya adalah 5/P,
S/PfK,.al.

Kedua klausa di atas meruvakan klausa bebas, karena
dapat berdiri sendiri, namun keduanya saling berka-
itan erat. Oleh karena itu kedua klausa ini dapat
digabungkan dengan menggunakan kata penzhubung * se-
hingga" , maka gabungan kedua klausa itu menjadi @ !
WPemogokan cenderung illegal Y gehinpgga" mereka bisa |
dikenai hukum!
15 ' 7. Pupuk Kaltim (s) ukir nrestasi (p), terjadi perke-
lshian (p) di Solo (k.tp) Polanya S/, P/K.tn.
Kedua klausa bebas ini dapat digabingkan dengan
menggunakan kata penghubung *menyebabkan”, sehingga

dapat berubah menjadi 3
wp ik Kaltim ukir prestasl " menygbablan" terjadi
upu

perkelahian di Solo".

] ]
M angkut [ll-ElErEl.]_Eh nuansa m kna yang ﬂlkﬁndung sE
ENY

g -4 dak dapat dluraikan
udul berita, tid
buah struktur J

ber-

da bidang khusus ysng
tail, karena 2

5 Ccara mEﬂdE

masalah tersebut.
i ¢ men jelﬂ.ﬂl‘fﬁﬂ
sifat spesifl
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Untuk dapat
Patl menangkap isi den areh pemberitawn itu ha-

nya dapat ditemukan dalem uraian berita.

Sika i
p ngin cepat duduki Jabatan (P), nenyekit

TKI (s). Polanya , pys, '

Kedua klausa ini merupakan klausa yang terikat. Sama

sekali tidak dapat dioisahkan, sehingga akan mengura-
bobot makna dan struktur jika dipisahkan, Kedua klau-
sa ini dapat dihubungkan denpgan menggunakun kata peng- .
hubung "adalah", Bengan demikian kalimat akan menjadi:
nSikap ingin duduki jabaten “adalah"penyakit bagi TKLY
Asas (s) bukan soal (p), .. . aturan (s) kongkrit (p).
Polanya adalah S5/P, S/P.

Kedua klausa ini adalah klausa terikat sehingga satu sa.
ma lain tidak dapat dipisahkan. Kedua klausa inl dapat
dihubungkan dengan menggunaksn kata pennghubung "teta-

0i%. Oleh karena itu kalimat ini skan menjadi :

WAcas bukan soal " Lapi" aturan kongkrit.
20 pekerja (sd dikenai (p) PHK (pel) 250 lainnya (s) mo-
gok kerja (p). Folanys adalah S/P/fK,pel’,S5/F

Klausa pertama merunakan klausa pebas, sedangkan kleu-

=a kedua merupakean klausa terikat. Kerena itu klausa

wedua ini saneat pergan tung pada klausa pertama., Klau-

kedua tak danat berdiri sendiri, sehingga dapat di-
sa Ke

nean men grunakan kata penghubung “danh se-

hj Et tadl- i =



"20 pekerja dikenai PHEK dan"
isi 9 NOp. 1992
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250 lainnya mogok kerja.

L:.-EE:__

3

15 6,

PEE (s) gagal (p). Khemer Merah l‘.{-_,} yang Jjadi kem-

bing hitam (%), Polanys adalah s/P, P/ 3

Klausa pertama merupakan klausa bebas yang mampu
berdirli sendiri. Sedangkan pada klausa kedua ter-
masuk klausa terikat, karena itu sangat bergsntung
nada klausa pertama. Namun keduanya dapat digabung-
kan dengan menggunakan kata penghubung " sebaliknya"
sehingga dapat berubah menjadi :

vPPEB pagal® sebaliknya"Khemer Merah yang jadi kam-
bing hi tam. -

Teprancam *{p) tanah longsor (s), jalan raya pantal
Barat iAceh (s) putus {.Ei- Polanva P/S, S/P.
Klausa pertama merunakan klausa terikat, sedangkan
klausa kedua adalah klausa bebas., Dengan demikien
keberadasn klausa pertama sangat di tentukan F:leh
klausa kedua. Namun keduanya danat digabungkan de-
nean menggunakan kata penghubung “menyebabken®. Se-

hingga kalimat ini dapat berubsh men jadi :

_"L____--.—._" jalan raya
W erancam tanah longsor "mer ebabkan" 3 y

pantal parat Aceh butush

to (s) raih (n) empat emas (o), langsung
Tri Haryan



dikirim (p) ke Kejuaraan dunia [I.:.
lah S/P/0, P/K, 3.

K
lausa pertuama merupakan klausa hehas sedangkan

klausa kedua adalah klausa T-El"ikﬂ't. Deneen <oulltion

pengertian dapat terwujud dika dinerpunakan kata

penghubung “"dan", Karena itu Caliianie Sl Neh-

Jjadi : '

"I'ri Haryanto raih empat emas"dan"langsung dikirim

ke kejuaraan dunia".

Dalam penamopilan judul yang terdapat pada tipe kali-
mat mejemuk, ada kecenderungan beberapa unsur pengisi fung-
si kosong dalam arti zero. Tetaol dalam konteks mekna da-
‘pat ditemukan dengan jelas. fal ini terbukti pada contoh
(7) halaman (15) edisi 9 Nop. 1992. Bentuk kalimat majemuk
ini secara keseluruhan bersifat setara. Namun klausa vang
membangzun kalimat majemuk tersebut bervariasi, Biasanya di-
bentuk dengan dua klausa bebas, juga terdapat gatu klausa
bebas dan satu klausa terikat. Pola kelimatnya pun dapat
bervariasi, tetapl secara keseluruhan melambangkan ciri ka-

limat majemul.. Kalimat majemuk dalam rengertian ini tidak

selalu berarti harus sama polanya pada klausa pertama atau

i las dengan mengikuti
ann dapat 1=sbih Je
klausa kedua. P emahan

judul-Jjudul yai
si struktur kalimat tanpa menmurangi

g ditampilkan oleh war-
nilah letak keunikan

'EEH\EI].’ mampu memﬂdifika



engertian yang dikandung struktur tersebut,

i U N2
j ntaian Judul dengan Tipe Struktur Frasa

Frasa . :
» SeDerti dijelaskan terdshulu bahwa batas-batas

paksimalnya tidak boleh melampaui funesi, atou salah satu

fungsi daril sebuah klausa atau kalimat. Oleh karena itu .-

frasa tidak lebih dari sederetan keta yeng bermekna, namun

dari segl struktur masih Jjauh dari kesempurnasm. Lite per-
hatikan data berikut ini :

Edisi B Noo. 1992
Hal, No.

1 5, Ilmu kering yang mulai basah.

Struktur ini dikatakan sebagal frasa, karena tidak
dapat menentukan statusnva dalam posisi tertentu
sebagai sebuah fungsi dalam klausa atau kalimat,
Salah satu indikator atau penanda terhadap sebuah

frasa, adalah terselipnya kata penghubung pada un-

sur inti. Contoh laln dapat dilihat @

“ﬁuna-h; nakal' . (KalimatT ma jemuk) .

Setelah strukiur ini mendapat kata penghubung ysng

> aka akan berubah sta-
mengantaralnys, yakni " ganl', m

rena itu struktur ini san

tur lain yang pakal mengikutinya.

7. Antara jadi sws;ta_d__@g‘gggﬁ.]ﬁjj..
& DR T tlemm =t -
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Ciri
utama vang menguatken dalih bahwa struktur di

atas adalah :
frasa, adanya kata penghubung "dan', Ka-

renad itu struktur ini hanya dapat menjawab pertanya-
" y

an "apa®, dalam hal ini hanya menunjuk kepada subyel

dan tidak layak digolongkan ke dalam klausa atau ka-

limat.

b 2,Gangpguan kesehatan Jiwa pada lansia,

Untuk membuktikan bahwa struktur ini adalsh frasa,
cukun dengan memberikan vertanysan dari salah satu
bagian 5W dan 1H. Jika hanya salah satu yeng dapat
memberikan Jjawaban, dalam arti hanya terisi salah
satu fungsl, Jjelas statusnya adalah frasa. Strukctur
di atas hanya dapat mewakili fungsi subyek, karena
hanya ada Jjawaban atas pertanyaan "apa', yaitu "Gang-
guan kesehatan jiwa pada lansia".Dengen demikian de-.

pat digolrngkan frasa nomina.

3.Gizi bagi lansia,

5 . L]
Kata yvang menghubungkan dari struktur ini sdalah "ba-

gi" Dengan demikian katd penghubung ini yang menguat<

- s a“
k tatusnya sebagai frasd. Seandainya tidak ada k
an s

4

maka dapat diklaim menjadi kata maje—

all
NGizi lansiZ_ s i atas layak digo-

truktur tersebut d

a 1tu 5
pihsr i dapat mengisi fungsl subvek

longkan sebagal frasé, dan

e L apﬂll "
dengan dasar pertanyaan = sk



1. Asia Tenggara dan Mekong.
Btruktur ini dikatakan fraass, E::leh. karena is tiddk
dapat menunjukkan dirinya sebagai suatu struktur .
yang utuh, sebagaimana klausa dan kalimat. Struk-
tur @i dihubungkan'dengan kata penghubung ¥dan"
dan hanya berpotendi menemnati fungsi subyek. .Ha-
ia merupakan Jjawaban dari pertanyaan “"zpa" seba-
gai menanda subvek yang berstatus sebagail frasa
Nomina.
Dalam ibagian lain ditemukan juma struktur yang )
hanya berupa kata majemuk, karena tidak terdapat
nenonda sebuah frasa. Beperti kita lihat :
"Kereta jenszah’, Murni sebagal sebuah kata majer -
muk, karena membentulk satu pengertian yang jelas.
IM tambahken kemball bahwa penanda sebuah struktur ten-
tang karakteristik, ciri tlpe =pS vang dimiliki dapal ‘ﬂi:
hat dengan menerapkan pertanyaon apa, sl1ana, m&“%‘“ﬂj
e Balam bahasa Ingeris dising-
nen, di mana, dan belrapa.,
kat 5w dan TH.

L j P dE'ﬂ'
I!-'DE. FE-“E Iﬂﬁﬂ. ]

., Karena itu
nen tulkan fungsi dapn nerannva
me
struktur, dapat

ia
tipe struk CcUur kalimat bahasa Indones
atu Ti

me mbedak anrya.

terhadap salah 5

memudahkan kita untuk
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Judul=judul berits yang ada dalam hari
A Il A

| Kompas, mun-
ul dengan bervariasi.

Bisa muncul dalam bentuk kalimat

engkap, kalimat majemuk, kalimat tunggak, dan dalam ben-

uk frasa, bahkan. ada yang berupa kata méjemuk, Namun stat

ws berupa kata Jjarang kita temukan,
Kelimgt lengkap mengisi begian halsman terdepan seba-

;al perioritas’ berita utama, sedangkan struktur yang beru-

pa frasa,  biasanya memuat berifa-berita ningan. Namun demi- -

kign, tidak ditemukan adanya keharussan menempatkan berita
secara terpisah menurut tipe atau jenisnya, Akan tetapl se-
ladu digabungkan, sehingga setiap halaman harian Kompas,
tipe judul bersifat kompleks.

Kalimat luas atau kalimat msjemuk yang mengisi judul-
judul berita, dimodifikasi sedemikian rupa sehinpga memben-
tuk gaya tertentu. S4rukturnya selalu bermula dari dua buah
paduan dua klausa bebas maupun salah satu

klausa, baik per

i Bntaranya bebas atau terikat.; Kata penghubung yang pro-

dam, atau, sebaliknya, menyebab-
dan 181u.

duktif dipgunakan adalah
ken, sdalah, dapat, bagi, Sehinges,



BAB 1vy
PENUTUP
WiKe simpihian
Bahasa s '
urat kabar adalah bahasa yahg bersifat umum
)

menyeluruh, dan menjadi keharusan sederhana
o |

ngerti bahasanya.

mudah dime-
Keharusan tersebut di atas menjadi ala-

san yang mendasar karena bunantiasa bersentuhan dengan ls

pisan masyarakat yang heterogen. Masyarakat pembaca berbe-
ga-beda tingkat pengetahusnnya, sehingga cara mengkonsumsi

peritapun Jjuga berbeda.

Dalam hal penampilen judul, surat kabar harian Kompas
gehantiasa membuat struktur judul yang menarik. Tujuannya
ntuk memikat masyarakat pembacn, Namun, penulis hanya me-
lihat sekitar struktur judil yang selalu dipergunakan.

Kenyataannya dalaum penamplilan Judul di surat kabar
herian Kompas senantiasa beprvariasi. Ada empat tipe yang

produktif mengisi judul-judul berita harian Kompas, bertu-

rut-turut dipersentasekan :
1. Struktur dengan tipe kalimat lengkap, dalam arti

sempurna, ditandal dengan munculnya unsur fungsi

subjek predikat, objek, maupun keterangsn. Hal ini
»
cul pada setiap berita utama di surat ka-

selalu mun

bar, khususnys Kompas.
2. Strulitur dengan tipe kalimat tungeal ateu kalimat
e 3

i &1 pre.
ulnya fungsi subjek ¢ %
_ . dengan muncu
inti ditendal

62
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5. Struktur dengan tipe kalimat méa jemuk

atau kalimat
luss,

N A

struktur ini terbangun dari dua klausa, baik
klausa bebas don klausa Tterikat, maupun keduanya
berupa klausa bebss. Klausa ini .dapat uigabungkan
dengan menggunakan kata penghubung dan, atsu, se-
baliknys, menvebablkan, gdalah, dapat, bagi, sehing-

ga, dan lalu,

4. Struktur dengan tipe frasa atau sederetan kelompok
kata. Struktur ini banyak dipergunakan dalam penya-
jian berita ringan. Apabila diter'apkan salah satu
pertanyaan dari 5 dan 1H akan diperoleh jenis fung-
sinya. Cara ini memperjelas ciri sebuah frasa,

Jika diperﬁentasekan keempat ciri atau tipe tersebutl

i atas, maka diperoleh 3

e — Struktur
kcl, lengkap/ Kal. tunggal/ Kal. mage il
BRNpUITIA inti mulk/ luas frase
i - % 20 % 39 %
b0 % 10
x

i isan Jjudul
Persentase pemunculan pada penull 3

sutat kabar harian Kompas.

“2Saran

s E ] - F" E Ehamﬂ
han da 1 L by Erg i .'..itlng i = va
| i aﬂ.ﬂ- hdl 51
» E. ?
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diungkap, tetapi belum Jelas. Karena ity Jika ada penulis
yang mempunyai keinginan meneruskan, melakukan kajian lebih
jauh, adalah kebanggaan penulis,

Studi tentang kebahasaan tiziab': Perngh berhenti dan ber-

hasil secara pasti, tetapi berkembang sejalan dengan pereda-

ran zaman. Karena itu,"Teruskanlap penjuangan kalian",
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